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INTISARI 

Jembatan adalah struktur bangunan pelengkap jalan yang berfungsi sebagai 

penghubung dua ujung jalan yang terputus oleh sungai, saluran, lembah, selat atau 

laut, jalan raya dan jalan kereta api. Salah satu alternatif dalam pembangunan 

jembatan dengan bentang panjang yang umum digunakan adalah jembatan beruji 

kabel (cable-stayed). Jembatan dengan sistem beruji kabel merupakan jembatan 

yang terdiri dari satu atau lebih menara dengan susunan kabel yang memikul 

gelagar dan pelat lantai. Perencanaan ulang struktur atas pada Jembatan Pilang 

Kabupaten Belitung akan dibangun dengan konstruksi cable-stayed menggunakan 

susunan kabel tranversal dua bidang pola harp. Panjang total jembatan adalah 200 

meter dan memiliki lebar 12 meter. Jembatan ini dibagi menjadi tiga bentang 

dengan panjang masing masing bentang 50 meter, 100 meter dan 50 meter 

(50+100+50). Perencanaan ini mengacu pada Pedoman Perencanaan Teknis 

Jembatan Beruji Kabel (Nomor : 08/SE/M2015), Standar Pembebanan Jembatan 

(SNI 1725:2016), Standar Perencanaan Struktur Beton Untuk Jembatan (RSNI T-

12-2004), Standar Perencanaan Struktur Baja Untuk Jembatan (RSNI T-03-2005) 

dan Pedoman Persyaratan Umum Perencanaan Jembatan (Nomor : 07/SE/M/2015). 

Hasil dari perencanaan ini yaitu struktur skunder dan struktur primer jembatan. 

Struktur skunder terdiri dari sandaran menggunakan pipa baja berdiameter 76,3 mm 

mutu Bj41 dan pelat trotoar dengan beton bertulang (fc’ = 20 MPa) dengan lebar 

100 cm dan tebal 20 cm. Struktur primer terdiri dari pelat lantai kendaran, gelagar 

melintang, gelagar memanjang, kabel dan pylon. Pelat lantai kendaraan 

direncanakan menggunakan beton bertulang (fc’ = 30 MPa) dengan lebar 11 meter 

dan tebal 20 cm. Gelagar memanjang direncanakan menggunakan baja dengan 

profil WF 500.200.10.16 mutu Bj55 dengan panjang 10 meter dan gelagar 

melintang menggunakan baja dengan profil WF 900.300.18.34 mutu Bj55 dengan 

panjang 12 meter. Kabel direncanakan menggunakan 61 buah strand spesifikasi 

ASTM A 416-74 grade 270 dengan diameter total 14,48 cm sebanyak 40 buah. 

Pylon direncanakan menggunakan beton bertulang (fc’ = 40 MPa) dengan dimensi 

1600 mm x 1000 mm dan tinggi 30 meter dari muka lantai kendaraan. Analisis 

struktur kabel dan pylon akan dilakukan dengan program bantu SAP 2000 v.20.  

 
Kata kunci : Jembatan, cabel-stayed, pylon 
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ABSTRACT 

The bridge is a construction of a structure that serves to connect two ends of 

the road that is cut off by rivers, channels, valleys, straits or sea, highways and 

railroad roads. One of the alternatives in the construction of long-span bridge a 

commonly used is the cable-stayed bridge. A bridge with a cable-stayed system is 

consisting of one or more towers (pylon) with a wiring arrangement that carries 

the girder and the floor plate. Replanning the upper structure on the Pilang Bridge 

of Belitung District will be built with cable-stayed construction using a transversal 

cable arrangement of two areas with a harp pattern. The total length of the bridge 

is 200 meters and 12 meters wide. The bridge is divided into three-spans with the 

length of each span of 50 meters, 100 meters and 50 meters (50 + 100 + 50). This 

planning refers to the technical planning guidelines of the cable-stayed bridges 

(number: 08/SE/M2015), the standard of bridge loading (SNI 1725:2016), the 

planning standards of concrete structures for bridges (RSNI T-12-2004), standard 

steel structure planning for bridges (RSNI T-03-2005) and general guidelines for 

Bridge Planning (number: 07/SE/M/2015). The result of this planning is the 

structure of the secondary and the primary structure of bridges. The secondary 

structure consists of a railing using a 76.3 mm steel pipe Bj41 and a sidewalk plate 

with reinforced concrete (fc' = 20 MPa) with a width of 100 cm and a plate thickness 

of 20 cm. The primary structure consists of a floor plate, a transversal girder, a 

longitudinal girder, cables and pylon. The floor plate is planned to use reinforced 

concrete (fc' = 30 MPa) with a width of 11 meters and a thickness of 20 cm. 

Longitudinal girder planned using steel with profile WF 500.200.10.16 quality 

Bj55 with a length of 10 meters and a transversal girder use steel with profile WF 

900.300.18.34 Bj55 quality with 12 meters length. The cables are planned to use 

61 strands refers to the specifications of ASTM A 416-74 grade 270 with a total 

diameter of 14.48 cm as much as 40 pieces. Pylon is planned to use reinforced 

concrete (fc' = 40 MPa) with dimensions 1600 mm x 1000 mm and height 30 meters 

from the top of the floor plate. The analysis of the cable structure and pylon will be 

conducted with the SAP 2000 v. 20 application program. 

 
Keyword : Bridge, cabel-stayed, pylon 
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DAFTAR NOTASI 

a = Jarak ujung kabel ke pylon (meter) 

a = Asumsi sumbu netral plastis (mm) 

Ac = Luas penampang beton komposit (cm2) 

Ae = luas efektif penampang (mm2) 

Ag = luas penampang bruto (mm2) 

As = Luas tulangan yang dibutuhkan (mm2) 

As = Luas penampang gelagar baja komposit (cm2) 

Asbaru = Luas tulangan yang dipasang (mm2) 

Asc = Luas penampang penghubung geser (mm2) 

Asc = Luas penampang kabel yang dibutuhkan (mm2) 

b = Lebar balok (mm) 

B = Lebar jembatan (meter) 

beff = Lebar efektif penampang (mm) 

Cc = Gaya tekan yang bekerja pada beton keadaan komposit (N) 

Cs = Gaya tekan yang bekerja pada baja keadaan komposit (N) 

Csm = Koefisien respon gempa statis 

D = Beban lajur 

d = tinggi efektif kolom ke pusat tulangan (mm) 

db = Diameter baut (mm) 

dc = selisih garis netral penampang beton ke garis netral komposit (mm) 

ds = selisih garis netral penampang baja ke garis netral komposit (mm) 

E = Modulus elastisitas baja (MPa) 

Ec = Modulus elastisitas beton (MPa) 

Es = Modulus elastisitas baja (MPa) 

Eq = Gaya gempa horizontal statis (kN) 

f = factor for quantity of stay steel 

fc’ = kuat tekan beton (MPa) 

fu = kuat tarik putus baja (MPa) 

fy = kuat leleh baja (MPa) 

H = Tinggi pylon (m) 
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h = tinggi bersih profil baja (mm) 

I = Kelas kategori resiko bangunan 

Ix = Momen inersia penampang (cm4) 

Ixc = Momen inersia penampang beton (cm2) 

Ikomposit = Momen inersia penampang setelah komposit (cm4) 

Kh = Faktor jenis baut 

L = Panjang total jembatan 

l = Panjang bentang batang (m) 

Lk = Panjang penampang ikatan angin (m) 

MDL = Momen akibat beban mati (kNm) 

Mn = Momen nominal struktur (kNm) 

MLL = Momen akibat beban hidup (kNm) 

Mpre = Momen perkiraan keadaan sebelum komposit (kNm) 

Mu = Momen ultimit struktur (kNm) 

Mxm = Momen pada pelat lantai arah X (kNm) 

Mym = Momen pada pelat lantai arah Y (kNm) 

n = Jumlah item yang bersangkutan (kabel, baut, tulangan, penghubun 

geser)  

Nn = Kuat tekan nominal (kN) 

Nu = Gaya tekan ultimit pada batang (kN) 

P = intensitas beban garis terpusat (49,0 kN/m) 

P = Gaya aksial (kN) 

Pu = Gaya aksial ultimit (kN) 

Pn = Gaya aksial nominal (kN) 

P1 = Gaya tekan akibat angin tekan pada dek jembatan (kg) 

P2 = Gaya tekan akibat angin hisap pada dek jembatan (kg) 

P3 = Gaya tekan akibat angin tekan pada dek pylon (kg) 

P4 = Gaya tekan akibat angin hisap pada dek pylon (kg) 

q = Beban merata (kN/m) 

qu  = Beban ulitimit terbagi rata (kN) 

qD = Beban mati merata (kN/m) 
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qL = Beban hidup merata (kN/m) 

Qn = Kekuatan nominal satu buah stud (N) 

r = jari-jari lingkaran (satuan panjang) 

R = Faktor modifikasi respon untuk bangunan terentu 

Rd = faktor modifikasi respon  

Ss = Parameter respon spektral percepatan gempa periode pendek 

S1 = Parameter respon spektral percepatan gempa periode 1 detik  

s = Jarak antar pusat tulangan ke pusat tulangan (mm) 

T = Periode gempa rencana (4 detik) 

T = Beban truck (kN) 

T’ = T dikali faktor beban (kN) 

tf = tebal sayap profil baja (mm) 

tp  = Tebal Pelat penyambung (mm) 

ts = Tebal pelat lantai (mm) 

tw = tebal badan profil baja (mm) 

tx = Panjang bidang kotak akibat roda arah X (m) 

ty = Panjang bidang kotak akibat roda arah Y (mm) 

VB = kecepaatan angin rencana (90-126 km/jam) pada elevasi 1000 mm 

Vh = Gaya geser horizontal (N) 

Vn = kekuatan geser nominal struktur (kN) 

Vo = Kecepatan gesekan angin (km/jam) 

Vu = kekuatan geser ultimit struktur (kN) 

Vsf = Kuat geser baut (N) 

VDL = Gaya geser akibat beban mati (kNm) 

VLL = Gaya geser akibat beban hidup (kNm) 

VDZ = Kecepatan angin rencana pada elevasi Z (km/jam) 

V10 = Kecepatan angin pada elevasi 10 meter diatas permukaan tanah 

w = Beban pada sandaran (kN/m) 

Wt  = berat total struktur (kN) 

Y = Garis netral komposit di ukur dari bagian teratas penampang 

komposit (mm 
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Zo = panjang gesekan di hulu jembatan (mm) 

Zx = Modulus penampang profil baja (cm3) 

Ø = faktor reduksi  

δ = Lendutan (mm) 

δLL = Lendutan akibat beban hidup (mm) 

δDL = Lendutan akibat beban mati (mm) 

δijin = Lendutan ijin (mm) 

c = parameter kelangsingan profil baja 

π = koefisien lingkaran (3,14) 

σ = Tegangan (kg/cm) 

σijin = Tegangan ijin (kg/cm) 

 = Faktor gelincir 

 = Rasio penulangan 

b = Rasio balance penulangan 

min = Rasio penulangan minimum 

max = Rasio penulangan maksimum 
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